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MOTTO 

 

ً وَ  �ادَكَ  �َّ�ُ�ُّ َ��ْ�َ� ِ�ْ� اَْ���ءَِ  ُ��َُّ� �  ا&%ُّ ُ$ِ# ��َ�ُ"َ�ُِّ  ِ�ِ

“Dan semua kisah para Rasul-rasul yang kami ceritakan kepadamu 
ialah kisah-kisah yang dengannya  kami teguhkan hatimu.”  

(QS: Hud ayat 120) 
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ABSTRAK 
 

Bagian dari penguatan Aqidah adalah dengan mempertebal keimanan dan 
mencintai Rasulullah. Ada banyak cara dan refleksi untuk mencintai Rasulullah, 
salah satunya dengan membaca maulid Nabi dan membaca sya’ir sastra yang 
mengandung unsur keteladanan Rasulullah. Di samping memperkuat aqidah, 
ritual pembacaan maulid digunakan oleh sebagian umat Islam sebagai fase 
pencapaian spiritualitas dalam beragama yang ekspresinya adalah sebuah 
pengalaman keagamaan, perasaan suci, transenden dll.. 

Pengalaman keagamaan tersebut yang melatarbelakangi munculnya 
kelompok pegiat maulid dan shalawat di tengah masyarakat salah satunya adalah 
Jam’iyah Ahbabul Musthafa, kelompok ini melantunkan maulid Simtuddurar, 
shalawat serta qasidah-qasidah. Ada pemikat khusus tentang keberadaan para 
habaib yang dianggap sebagai mediator atau wasilah yang paling tepat untuk 
mendekat kepada ruh Nabi Muhammad. 

Skripsi ini memaparkan pengaruh ritual pembacaan maulid simtuddurar 
terhadap aqidah jama’ah Ahbabul Musthafa yang meliputi sosial, pemahaman teks 
simtuddurar dan emosional. Selain itu,  skripsi ini memaparkan peranan Ahbabul 
Mustafa dalam peningkatan aqidah pengikutnya. Oleh karena itu penulis tertarik 
untuk mangangkat judul skripsi “Ritual Pembacaan Maulid Simtuddurar dan 
Pengaruhnya terhadap Jama’ah Ahbabul Musthafa Kudus (Analisis Sosiologis)”. 
Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan 
fenomenologis yakni metode yang digunakan untuk mendeskripsikan, 
menginterprestasikan apa yang ada, baik mengenai sejarah, kejadian atau 
peristiwa dalam situasi tertentu yang nampak. 

Perkembangan jam’iyah Ahbabul Musthafa sangat dinamis, ini 
membuktikan bahwa ritual pembacaan maulid Simtuddurar dalam Ahbabul 
Musthafa membawa dampak positif bagi pengikutnya. Terutama masalah 
kecintaan kepada Rasulullah, banyak yang merasakan adanya perbedaan antara 
sebelum dan sesudah melakukan ritual tersebut. Selain itu, perbedaan yang 
dirasakan para jama’ah adalah bertambah kuatnya aqidah para jama’ah. 
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PEDOMAN TRANSLITERISASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 

22 Januari 1988 Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987. 

 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif  ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 |Tsa’ s ث
es (dengan titikdi 

atas) 

 Jim J Je ج

 {Ha’ h ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 |Dzal z ذ
Ze (dengan titik di 

atas) 

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز



xii 

 

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 {Sad s ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 {Dhad d  ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 {Tha’ t ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 {Za’ z ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ، Ain’ ع
Koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l ،el ل

 Mim m ،em م

 Nun n ،en ن

 Waw w W و
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 Ha h Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya’ y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah  ة�A@? دّ 

 Ditulis ’iddah �ّ?ة

 

3. Ta’ Marbutah di akhir Kata 

a. bila dimatikan tulis h 

����  Ditulis Hikmah 

���� Ditulis Jizyah 

 

(Ketentuan  ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 Ditulis Karmah al-auliy  و���ء
��ا 
� ا

 

c. bila  ta’ marbūtah  hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis Zakt al-fitr  ز�� ة ا����
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4. Vokal Pendek 

̶ Ditulis A 

̶ Ditulis I 

̶ Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

1. 
Fathah+alif 

  �� ھ���

ditulis 

ditulis 

Ā 

Jāhiliyah 

2. 
Fathah+ya’ mati 

����  

ditulis 

ditulis 

Ā 

Tansā 

3. 
Kasrah+yā’ mati 

 ��� 

ditulis 

ditulis 

Ī 

Karīm 

4. 
Dammah+wāwu mati 

 #�ود

ditulis 

ditulis 

Ū 

furūd 

 

 

6. Vokal Rangkap 

1. 
Fathah+yā’ mati 

 ���%  

ditulis 

ditulis 

Ai 

Bainakum 

2. 
Fathah+ wāwu mati 

 )'ل

ditulis 

ditulis 

Au 

Qaul 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dnegan 

apostrof 

 Ditulis a’antum  أ أ*( 

 Ditulis u’iddat أ.- ت
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 � ��/ 01� Ditulis la’insyakartum 

 

8. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf  Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Qamariyyah yang mengikutinya, serta tidak menghilangkan huruf  l 

(el)nya. 

 Ditulis al-Qur’an  ا�3�أن

 Ditulis al-Qiyas ا���3 س

 

b. Bila diikuti huruf  Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya.  

 ’Ditulis as-Sama ا���� ء

 Ditulis asy-Syams ا�5�6

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 Ditulis Zawil al-fūrud  ذوا���ود

��ا� Ditulis Ahl as-Sunnah ھ8 ا�
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